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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah swt karena atas Rahmat yang 

melimpah, taufik, serta hidayah-Nya, kami dapat menyelesaikan Laporan 

pelaksanaan Benchmarking ke BPM UAD dan LJM UMS . Sholawat serta salam 

tak lupa pula kami haturkan kepada Nabi Muhammad saw. 

Benchmarking merupakan wadah yang dapat digunakan agar proses pengelolaan 

mutu Universitas dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan berpedoman pada 

siklus PPEPP. 

Laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban LP3M Universitas 

Hamzanwadi atas keterlaksanaannya kegiatan tersebut. Kegiatan ini 

terselenggara untuk memenuhi kebutuhan Universitas. Laporan ini masih jauh dari 

kesempurnaan, untuk itu dengan segala kerendahan hati, kami selaku LP3M 

Universitas Hamzanwadi yang menjadi tim penyusun laporan ini sangat 

mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari semua pihak. 

 
 
 
 
 

 



 

DAFTAR ISI 
 

KATA PENGANTAR .......................................................................................................................... 3 

DAFTAR ISI ............................................................................................................................................ 5 

A. LATAR BELAKANG ................................................................................................................... 6 

B. TUJUAN KEGIATAN ................................................................................................................. 6 

C. BENTUK KEGIATAN ................................................................................................................ 6 

D. JADWAL ACARA ........................................................................................................................ 6 

E. HASIL KEGIATAN ...................................................................................................................... 7 

F. KESIMPULAN .............................................................................................................................. 8 

G. REKOMENDASI KEGIATAN ................................................................................................ 8 

H. LAMPIRAN – LAMPIRAN ....................................................................................................... 9 
 



 

 

A. LATAR BELAKANG 
 

Dalam upaya untuk terus meningkatkan kualitas dan efektivitas manajemen mutu, 

Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M) Universitas 

Hamzanwadi menerapkan berbagai strategi dan pendekatan inovatif. Salah satu pendekatan 

yang dilakukan yakni proses pembandingan kinerja dengan dengan lembaga lain yang 

memiliki standar mutu unggul. Oleh karena itu, LP3M Universitas Hamzanwadi melakukan 

Branchmarking ke UMS dan UAD yang memiliki penjaminan mutu yang terbaik di PTS Jawa 

Tengah dan Daerah Istemewa Yogyakarta (DIY). Dalam konteks ini, benchmarking dianggap 

alternatif pilihan yang paling tepat untuk dapat memberikan wawasan dan panduan dalam 

peningkatan standar mutu di LP3M Universitas Hamzanwadi.  

Kegiatan benchmarking dilaksanakan dengan maksud untuk memperoleh informasi 

dan pengetahuan, serta praktik baik dalam pengelolaan penjaminan mutu di program 

akademik, manajemen, serta sistem operasional yang diterapkan di perguruan tinggi tujuan 

yang sudah memiliki standar mutu yang unggul.  

 

B. TUJUAN KEGIATAN 
 

Tujuan dari kegiatan bencmarking ini adalah: 

1) Mengidentifikasi praktik terbaik pelaksanaan penjaminan mutu di perguruan tinggi 

tujuan. 

2) Meningkatkan kompetensi SDM melalui pengalaman langsung di perguruan tinggi yang 

dikunjungi. 

3) Memperluas jaringan kerjasama antar perguruan tinggi. 

 

C. BENTUK KEGIATAN 

Kegiatan Brancmarking ini dilaksanakan dengan FGD dari masing-masing Lembaga. 

FGD dimulai dengan pemaparan materi dari UAD dan UMS yang dilanjutkan dengan diskusi 

dan tanya jawab.  

 

D. JADWAL ACARA 
 

Jadwal pelaksanaan kegiatan branchmarking di lihat pada table di bawah ini: 

No Universitas Tujuan Hari/Tanggal Waktu Tempat Pelaksanaan 

1. Universitas Ahmad 

Dahlan 

Senin/21 April 

2025 

13.00-15.30 WIB Ruang Sidang Kampus 1a 

UAD 



 

2. Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta  

Selasa/22 April 

2025 

09.00-12.00 WIB Ruang Sidang BPH 

Gedung Induk Siti 

Walimah Lt.6 

 

Daftar Peserta kegiatan seperti pada table di bawah ini: 

No Nama NIDN Keterangan 

1. Dr. Padlurrahman, M.Pd. 0821077301 Direktur LP3M Universitas Hamzanwadi 

2. Atiaturrahmaniah, M.Pd. 0821048001 Sekretaris LP3M Universitas Hamzanwadi 

3. Dr. Lalu Muh.Fauzi, M.Pd.Si 0831127417 GKM FMIPA 

4. Dr. Muhamad Juaini, M.M 0812017701 GKM FISE 

5. M.Sadali, M.Kom. 0820117101 GKM FT 

6. M.Deni Siregar, M.Pd. 0828028401 GKM FIP 

7. Yuyun Febriani, M.Si 0806028902 GKM FKES dan Pascasarjana 

8. Ari Prasetyaningrum, M.Pd. 0826098101 GKM FBSH 

 

E. HASIL KEGIATAN 
Salah satu bukti komitmen Universitas Hamzanwadi dalam membangun pendidikan 

yang selaras dengan visi berdaya saing global berbasis budaya santri Membangun budaya mutu 

di Universitas Hamzanwadi adalah. Salah satu cara yang digunakan adalah benchmarking 

dengan Perguruan Tinggi Swasta Terbaik di Indonesia. Penjaminan mutu Universitas 

Hamzanwadi melakukan kunjungan ke Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta pada 

tanggal 21 April 2025 dan Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) tanggal 22 April 2025. 

Kunjungan ke UAD diterima oleh Kepala Badan Penjaminan Mutu (BPM) bapak Agung 

Kristanto, Ph.D bersama beberapa Kepala Bidang, sementara kunjungan ke UMS diterima oleh 

Bu Okti selaku Kabid audit dan akreditasi internasional UMS beserta tim. Dalam sambutannya, 

Kapala BPM UAD menyatakan rasa gembiranya bisa bertemu dengan tim LP3M Universitas 

Hamzanwadi dan bisa berdiskusi langsung dengan tim BPM UAD. Kita bisa saling berbagi 

informasi berkaitan dengan budaya mutu yang kita kembangkan di institusi kita masing-masing 

sekaligus kami bisa menunjukkan kesadaran seluruh sivitas akademika di UAD mulai dari rektor, 

para wakil rektor, dekan, kepala unit lainnya hingga korprodi tentang pentingnya SPMI, tuturnya. 

Beliau dengan tegas mengatakan bahwa keberadaan BPM atau istilah lainnya justru sangat 

membantu program studi, UPPS dan institusi dalam memastikan seluruh program kerja berjalan 

dengan baik dan telah mencapai indikator-indikator yang telah ditetapkan. Hal senada juga 

disampaikan oleh Kabid audit dan akreditasi internasional UMS bahwa budaya mutu harus 

didasari oleh komitmen bersama seluruh pihak. Bahkan beliau menjelaskan dengan rinci 

bagaimana mekanisme PPEPP dijalankan di UMS, dimana penetapan standar mutu oleh 



 

pimpinan harus dipatuhi oleh para eksekutif di berbagai atas, sementara pelaksanaan standar 

mutupun harus-benar dijalankan sesuai standar yang telah ditetapkan. Dalam hal memastikan 

keterlaksanaan program kerja oleh para pimpinan harus dievaluasi secara sistemik oleh 

lembaga penjaminan mutu. Di saat evaluasi, para pimpinan tidak boleh merasa diintervensi atau 

juga tidak boleh menganggap evaluasi oleh penjaminan mutu itu tidak penting, justru evaluasi 

sebagai bukti komitmen kita terhadap standar mutu yang kita inginkan, tegasnya.  

Berikutnya pada tahapan pengendalian, para pimpinan harus menjadikan hasil evaluasi 

sebagai materi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) untuk menyusun Rencana Tindak Lanjut 

(RTL) sehingga tercipta countinous quality improvement  yang kita harapkan. Tahapan 

peningkatan adalah tahapan akhir dimana para pimpinan harus melakukan aksi-aksi nyata 

dalam bentuk kegiatan yang bermanfaat bagi institusi kita sendiri, sebagai awal yang baik dalam 

melakukan review terhadap seluruh dokumen SPMI termasuk bagaimana menjalankan SPMI 

secara maksimal. Memang dibutukan waktu yang cukup untuk menelaah berbagai praktek baik 

yang berkonsekuensi pada pengaturan anggaran yang lebih rasional dan berpihak pada mutu 

yang dicita-citakan, tuturnya. Kegiatan di UAD dan UMS diakhiri dengan berbagai kesepakatan 

yang dapat ditindaklanjuti bersama terkait dengan SPMI, AMI dan akreditasi serta diakhiri 

dengan tukar menukar cindra mata dan Poto bersama. 

 

 

F. KESIMPULAN 

1. Mengetahui praktik terbaik pelaksanaan penjaminan mutu di perguruan tinggi tujuan  

2. Meningkatkan kompetensi SDM melalui pengalaman langsung di perguruan tinggi yang 

dikunjungi. 

3. Memperluas jaringan kerjasama antar perguruan tinggi 

 

G. REKOMENDASI KEGIATAN 

1. Meningkatkan kinerja LP3M dalam menjamin mutu Universitas Hamzanwadi 

2. Meningkatkan jumlah auditor internal 

3. Melengkapi struktur organisasi mutu di tingkat Unit Kerja Universitas dan Program Studi



 

H. LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

1. Surat Permohonan 

 

 

  



 

2. Surat Konfirmasi Penerimaan 

 

3. Materi Kegiatan 

https://drive.google.com/drive/folders/1kXdGt0nw70y4ivRV4kUPMfSm5Ifn6ll9?usp

=sharing  

  

https://drive.google.com/drive/folders/1kXdGt0nw70y4ivRV4kUPMfSm5Ifn6ll9?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1kXdGt0nw70y4ivRV4kUPMfSm5Ifn6ll9?usp=sharing


 

 

4. Dokumentasi Kegiatan 

 

  

  

 

 

 

 


